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ABSTRAK

PENGARUH KEPEMILIKAN INSTITUTIONAL, LEVERAGE,
PROFITABILITAS, DAN CAPITAL INTENSITY TERHADAP
TAX AVOIDANCE PADA PERUSAHAAN FARMASI
DAN OBAT-OBATAN YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA
TAHUN 2018-2022

Oleh :
Muhammad Haikal

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan
institusional, leverage, profitabilitas, capital intensity terhadap tax avoidance.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah perusahaan sektor keschatan pada subsektor industri farmasi
dan obat-obatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022. Teknik
pengambilan data dilakukan dengan menggunakan purposive sampling method.
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data panel. Hasil
penelitian menunjukkan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap rax
avoidance karena kepemilikan institusional dapat meningkatkan persentase fax
avoidance dalam memanajemen perpajakan dalam sebuah perusahaan, leverage
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance karcna adanya keputusan pendanaan
perusahaan terhadap pembayaran hutang, profitabilitas berpengaruh terhadap fax
avoidance karena tingginya tingkat profitabilitas mengakibatkan jumlah beban
pajak yang harus dibayarkan semakin rendah, capital intensity tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance karcna semakin besar intensitas aset tetap tidak berarti
seluruh effective tax rate (ETR) perusahaan bisa dikurangkan karena terdapat
batas kewajaran pengakuan suatu aset tersebut.

Kata kunci: Kepemilikan Institusional, Leverage, Profitabilitas, Capital
Intensity

Pembimbing,
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Patmawati, S.E.. M.Si., Ak,
NIP. 198712282018032001

Mengetahui,

Dr. Hasni Yusrianti, MLALA.C., Ak,
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ABSTRACK

THE EFFECT OF INSTITUTIONAL OWNERSHIP, LEVERAGE,
PROFITABILITY, AND CAPITAL INTENSITY ON TAX AVOIDANCE IN
PHARMACEUTICAL COMPANIES AND DRUGS LISTED ON THE
INDONESIA STOCK EXCHANGE IN 2018-2022

By:
Muhammad Haikal

This study aims to determine the effect of institutional ownership, leverage,
profitability, capital intensity on tax avoidance. The method used in this study is a
quantitative method. The population of this study is health sector companies in the
pharmaceutical and drug industry subsector listed on the Indonesia Stock Exchange in
2018-2022. The data collection technique was carried out using the purposive sampling
method. The data analysis method used is panel data rvegression analysis. The results
of the study indicate that institutional ownership has an effect on tax avoidance because
institutional ownership can increase the percentage of tax avoidance in managing
taxation in a company, leverage does not affect tax avoidance because of the company’'s
funding decisions regarding debt payments, profitability affects tax avoidance because
the high level of profitability results in the amount of tax burden that must be paid is
lower, capital intensity does not affect tax avoidance because the greater the intensity
of fixed assets does not mean that the entire effective tax rate (ETR) of the company can
be deducted because there is a reasonable limit to the recognition of an asset.

Keywords: Institutional Ownership, Leverage, Profitability, Capital Iniensity

Advisor,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembiayaan negara secara signifikan berasal dari sektor perpajakan. Penerimaan
dari sektor pajak ini sangat mendukung pembangunan negara terlaksana dengan
baik pada berbagai sektor. Hal tersebut bisa dilihat dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Nasional (APBN). Menteri Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani Indrawati
mengatakan bahwa pendapatan negara APBN Tahun 2022 terealisasi Rp2.626,4
triliun atau 115,9% dari target berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun
2022 sebesar Rp2.266,2 triliun. Realisasi ini tumbuh 30,6% sejalan dengan
pemulihan ekonomi yang semakin kuat dan terjaga serta dorongan harga komoditas
yang relatif masih tinggi. (Kemenkeu, 2022)

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mencatat bahwa kepatuhan wajib pajak
terhadap aturan perpajakan di Indonesia masih sangat rendah, hal tersebut
ditentukan dengan membandingkan jumlah penerimaan pajak atas produk domestik
bruto. Menurut data Kementerian Keuangan dalam lima tahun terakhir, telah terjadi
peningkatan penerimaan pajak setiap tahunnya. Berikut disajikan proporsi realisasi
penerimaan pajak terhadap realisasi penerimaan negara dari tahun 2018 hingga

2022.
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Tabel 1.1. Persentase Realisasi Penerimaan Pajak pada Penerimaan Negara
dalam Negeri Tahun 2018 - 2022
Jumlah (Dalam Milyar Rupiah)

i __ Persentase
) Penerimaan Realisasi )
Tahun  Penerimaan ] Penerimaan
] Negara Penerimaan )
Pajak Pajak

Bukan Pajak Dalam Negeri
2018 1.472.908 409.320,20 1.928.110,00 76,39%

2019  1.505.088,2 408.994,30 1.955.136,20 76,98%
2020 1.248.415,11  343.814,21 1.628.950,53 76,64%
2021  1.474.145;7 458.493,00 2.006 334,00 73,47%

2022  1.943.654,9 595.594,5 2.630.147,00 73,90%

Sumber : (Kemenkeu, 2022)

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa penerimaan pajak selalu lebih
tinggi dibandingkan dengan penerimaan negara bukan pajak. Sejak tahun 2018,
persentase realisasi penerimaan pajak terhadap realisasi penerimaan dalam negeri
terus mengalami peningkatan, tetapi sempat mengalami penurunan pada tahun
2020 dan 2021.

Berikut disajikan Tabel 1.2. mengenai persentase realisasi penerimaan
pajak terhadap APBN. Bermula dari tahun 2018, persentase menurun hingga tahun

2021, dan naik kembali pada tahun 2022.
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Tabel 1.2. Persentase Realisasi Penerimaan Pajak Terhadap APBN
Tahun 2018 — 2022

Jumlah (Dalam Milyar Rupiah) Persentase Realisasi

Tahun Realisasi Penerimaan Pajak
APBN
Penerimaan Pajak terhadap APBN

2018 1.518.789,80 1.618.095,50 93,86%
2019 1.546.141,90 1.786.378,70 86,55%
2020 1.285.136,32 1.865.702,80 68,88%
2021 1.547.841,10 1.444.541,60 107,15%
2022 1.716,8 1.846,136,7 115,61%

Sumber : (Kemenkeu, 2022)

Pada tabel 1.2. di atas dapat kita lihat bahwa angka penerimaan pajak
meningkat secara fluktuatif, hal ini bisa diindikasikan bahwa penerimaan pajak
sangat berpengaruh terhadap penerimaan APBN di Indonesia selama beberapa
dekade.

Meningkatnya realisasi penerimaan pajak dari yang akan ditargetkan dapat
mengindikasikan bahwa masih banyak wajib pajak yang belum memenubhi
kewajiban perpajakannya sehingga target penerimaan pajak tidak pernah tercapai.
Hal ini bisa kita lihat dari tingkat rata-rata pertumbuhan pajak per-klasifikasi usaha
sebagaimana data yang disampaikan Direktorat Jenderal Pajak seperti pada tabel

berikut ini.
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Tabel 1.3. Rata-rata Pertumbuhan Pajak per-Klasifikasi Lapangan Usaha
Tahun 2018 - 2022

Sumber : Consolidated Report DJP, 2022

Dari tabel 1.3. di atas dapat kita lihat bahwa terjadi pertumbuhan secara
signifikan dan bahkan ada yang tidak mengalami pertumbuhan dalam penerimaan
pajak di setiap Kilasifikasi Lapangan Usaha. Dari semua lingkup tersebut,
perusahaan farmasi dan obat-obatan yang akan diteliti termasuk ke dalam lingkup
klasifikasi usaha di Kelompok dengan Kode C yang mana perusahaan tersebut
melakukan kegiatan usaha sebagai industri pengadaaan mengalami rata-rata
pertumbuhan sebesar 6,99% selama 5 tahun terakhir.

Dengan melihat data tersebut, dapat diindikasikan bahwa proses
penerimaan negara sebagian besar berasal dari penerimaan pajak dan masih belum

mencapai target secara optimal. Hal tersebut bisa dilihat dari angka tingkat rasio
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kepatuhan pajak Wajib Pajak Badan yang terus meningkat selama 5 tahun terakhir,
namun pada Wajib Pajak Badan hanya mencapai pada angka 67,15% saja, hal ini
menunjukkan bahwa penerimaan pajak yang terjadi di Indonesia belum tercapai
secara optimal. Kebanyakan perusahaan terlibat dalam perencanaan pajak secara
ekstensif untuk menguranginya pajak penghasilan karena biaya pajak penghasilan
akan berkurang keuntungan mereka. Awalnya perencanaan pajak diperbolehkan di
dalam peraturan perpajakan karena dianggap sebagai penghindaran pajak yang sah
skema (Noor, 2010).

Pemerintah Indonesia berencana untuk terus meningkatkan penerimaan dari
sektor perpajakan dengan menempuh langkah-langkah strategis demi tercapainya
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi secara berkesinambungan (Kemenkeu,
2017). Ada kekhawatiran yang berbeda di antara mereka pemerintah dan wajib
pajak. Pemerintah mengumpulkan pajak bagi pengeluaran pemerintah untuk
membangun, mengatur, dan menerapkan kebijakan sosial dan ekonomi untuk
kesejahteraan masyarakat. Sementara itu, wajib pajak mempertimbangkan pajak
sebagai biaya yang mengurangi pendapatan. Hal ini membuat perusahaan
cenderung mencari cara untuk mengurangi jumlah pembayaran pajak secara sah
dan secara ilegal. Hal ini bisa terjadi jika ada peluang itu dapat dieksploitasi karena
lemahnya undang-undang perpajakan. (Rusna, 2017)

Pemerintah sudah berusaha terus melakukan upaya dalam mengoptimalkan
penerimaan pajak, namun upaya yang dilakukan pemerintah tersebut sering
mengalami kendala, salah satunya yaitu penghindaran pajak (tax avoidance)

(Rosdiana, 2018).
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Bisnis secara legal bisa meminta pengurangan jumlah pajak yang harus
mereka bayar. Tax Avoidance yakni istilah untuk jenis keringanan ini, yang
didefinisikan sebagai praktik meminimalkan atau mengurangi kewajiban pajak
secara legal melalui pengaturan yang hatihati yang mengeksploitasi celah dalam
peraturan perpajakan. (Sudibyo, 2022).

Selain pemerintah, perusahaan orang pribadi dan/atau badan yang terdaftar
sebagai wajib pajak juga memiliki kewajiban dalam perpajakan. Hal tersebut
dikarenakan perusahaan akan membantu menstabilkan perekonomian negara dan
membantu pemerintah dalam mengembangkan kondisi perekonomian negara,
namun masih banyak perusahaan yang melakukan tax avoidance (penghindaran
pajak) guna menekan biaya operasional yang dibutuhkan perusahaan. Perusahaan
harus mengurangi jumlah pajak untuk bisa memaksimalkan keuntungan (Putra,
2023).

Dalam praktik tax avoidance perusahaan dibidang farmasi juga perlu
mendapatkan perhatian. Perusahaan farmasi merupakan salah satu penyumbang
terbesar bagi perekonomian Indonesia (PDB) dan hampir semua industri farmasi
naik secara keseluruhan dimana sektor farmasi naik paling tinggi mencapai
20,32%. Dari sisi PDB, perusahaan sektor farmasi memberikan kontribusi sebesar
13%, meningkat dari tahun ke tahun dengan pertumbuhan 8,65% (Sihombing &
Dalimunthe, 2022).

Industri farmasi ini juga menjadi salah satu industri yang kerap terlibat
dalam penghindaran pajak. (Sihombing & Dalimunthe, 2022) memproyeksikan

potensi penerimaan negara sebesar Rp. 32 triliun hingga Rp. 40 triliun dari pajak
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industri farmasi sedangkan pemerintah hanya mendapatkan 40% dari angka itu.
Industri farmasi juga dikenal sebagai industri yang memiliki profit margin yang
tinggi. Hal ini membuat industri farmasi menjadi salah satu target sasaran
pemerintah dalam upaya memperoleh penerimaan pajak lebih tinggi. Maka dari itu,
penelitian mengenai tax avoidance pada industri farmasi dapat membantu
memahami  bagaimana perusahaan menghindari pajak dalam upaya
mempertahankan profit margin yang tinggi (Sihombing & Dalimunthe, 2022).

Suatu fenomena yang berkaitan terhadap upaya menghindari perpajakan
digunakan sebagai motivasi pada penelitian ini yakni terdapat kasus penghindaran
pajak oleh PT Pyridam Farma Thk dan PT Kalbe Farma Tbk. Pada perusahaan
Pyridam Farma Tbk sendiri (Yuniasia, 2018). Bukti penghindaran pajak bisa dilihat
pada laporan keuangan tahunan konglomerasi farmasi Pyridam Farma Tbk tahun
2016, tepatnya pada lampiran laporan laba ruginya yang menunjukkan total beban
pajak penghasilan senilai Rp1.907.090.128 dan laba sebelum pajak senilai
Rp7.053.407.169. Hal ini menghasilkan angka CETR yang lebih rendah 21% dari
tarif pajak penghasilan badan yang berlaku di Indonesia yakni 25%. Kemudian,
Pyridam Farma Thk bisa berutang pajak kepada Ditjen Pajak senilai 4 persen
(Putra, 2023).

Peneliti menguji  beberapa  karakteristik ~yang  memengaruhi
penghindaran pajak, salah satu dari karakteristik penghindaran tersebut adalah
kepemilikan institusional, Leverage, Profitabilitas dan Capital Intensity.
Penghindaran pajak dapat memengaruhi kepemilikan institusional yang dilakukan

oleh perusahaan. Saham yang dimiliki oleh pemerintah, lembaga berbadan hukum,
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lembaga keuangan, lembaga luar negeri, dan dana perwalian disebut kepemilikan
institusional (Wijayanti, 2017).

Menurut (Gabriella, 2020) menyatakan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Menurut (Damaris, 2022)
mengemukakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh secara signifikan
terhadap tax avoidance. Dari penelitian (Wildan, 2022) menyimpulkan bahwa
variabel kepemilikan institusional memiliki pengaruh signifikan dan negatif
dengan penghindaran pajak. Semakin besar kepemilikan maka tindakan
penghindaran pajaknya juga semakin besar, tax avoidance dengan proksi CFETR
dapat diartikan bahwa investor institusional mengabaikan fungsi pemantauan,
mereka lebih fokus untuk mendapatkan lebih banyak manfaat dan mendorong
melakukan praktik penghindaran pajak. (Wildan, 2022).

(Ajron, 2023) mengemukakan bahwa hal ini menunjukkan bahwa leverage
berpengaruh positif terhadap ETR dan berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.
Artinya, semakin besar hutang maka beban pajak perusahaan semakin tinggi,
semakin tingginya beban pajak maka perusahaan tidak akan melakukan praktik tax
avoidance. Namun apa yang diteliti oleh (Gabriella, 2020) menyimpulkan bahwa
leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. (Ayu, 2016) menyebutkan
bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance dimana semakin tinggi
leverage tidak akan mempengaruhi aktivitas tax avoidance di perusahaan yang
disebabkan karena semakin tinggi tingkat utang suatu perusahaan, maka pihak
manajemen akan lebih konservatif dalam melakukan pelaporan keuangan atas

operasional perusahaan.
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Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh
tingkat laba dari aktivitas bisnisnya. Profitabilitas digambarkan sebagai alat ukur
kinerja manajemen yang digunakan dalam mengelola kekayaan perusahaan yang
dapat dilihat melalui keuntungan perusahaan (Rosdiana, 2018). Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Anggraeni, 2021) menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Ini berarti, perusahaan dengan
profitabilitas tinggi memiliki kesempatan memosisikan dirinya dengan cara
merencanakan pajak, sehingga dapat mengurangi jumlah beban pajak. Penelitian
yang dilakukan oleh (Ayu, 2016) menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh
positif terhadap tax avoidance artinya semakin tinggi profitabilitas, maka semakin
tinggi pula tingkat tax avoidance suatu perusahaan yang disebabkan karena
perusahaan dengan laba yang besar akan lebih leluasa untuk memanfaatkan celah
(loopholes) terhadap pengelolaan beban pajaknya. Menurut (Agnes, 2021)
mengungkapkan bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh signifikansi terhadap
praktik tax avoidance. Penelitian yang dilakukan oleh Maharani dan (Suardana,
2014) menyatakan bahwa profitabilitas berbanding terbalik terhadap penghindaran
pajak.

Capital Intensity sering dikaitkan dengan jumlah modal perusahaan yang
tertanam dalam bentuk aset tetap dan persediaan yang dimiliki perusahaan.
(Rosdiana, 2018) menyebutkan bahwa variabel capital intensity berpengaruh
terhadap tax avoidance. Beberapa peneliti juga meneliti hubungan antara capital
intensity terhadap penghindaran pajak, diantaranya (Aulia, 2023) yang menyatakan

bahwa capital intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. (Safitri, 2021)
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menyatakan menyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. (Nyoman, 2017) meneliti dan menyimpulkan bahwa capital
intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Menurut (Roslan, 2021)
menyimpulkan bahwa capital intensity memiliki pengaruh terhadap penghindaran
pajak.

Kebaharuan dalam penelitian ini adalah variabel penelitian yang digunakan.
Penulis menggabungkan variabel kepemilikan institusional, leverage, profitabilitas
dan capital intensity terhadap objek penelitian pada Perusahaan Farmasi dan Obat-
obatan dikarenakan belum ada peneliti sebelumnya yang meneliti variabel
kepemilikan institusional, leverage, profitabilitas dan capital intensity secara
bersamaan terhadap Perusahaan Farmasi dan Obat-obatan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2018 - 2022. Variabel kepemilikan institusional, leverage,
profitabilitas, dan capital intensity dianggap penulis sebagai faktor eksternal yang
memengaruhi  praktik penghindaran pajak dibuktikan dengan penelitian
sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kepemilikan institusional,
leverage, profitabilitas dan capital intensity berpengaruh atau tidak terhadap
penghindaran pajak. Peneliti berpendapat bahwa penelitian ini wajar dan layak
untuk diteliti karena terdapat perbedaan pengaruh tersebut.

Alasan pemilihan sektor industri farmasi dan obatan-obatan adalah saham
dari perusahaan tersebut sustain dan mengalami kenaikan dalam lima tahun
terakhir, di bandingkan dengan sektor lain karena terkena impact dari pandemic
covid 19. Sebab produk ini dibutuhkan untuk recovery perekonomian global dan

menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat seluruh indonesia.

27



Oleh Kkarena itu perlu perusahaan mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi penghindaran pajak. Penelitian ini menggunakan variabel,

Kepemilikan Institusional, Leverage, Profitabilitas dan Capital Intensity terhadap

Tax Avoidance.

Rumusan Masalah

. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada
perusahaan Farmasi dan obat-obatan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
tahun 2018-2022?

. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan
Farmasi dan obat-obatan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2018-
20227

. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan
Farmasi dan obat-obatan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2018-
20227

. Apakah Capital Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada
perusahaan Farmasi dan obat-obatan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia

tahun 2018-2022?

Tujuan Penelitian

1. Untuk menguji pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance

pada perusahaan Farmasi dan obat-obatan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2018-2022.
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2. Untuk menguji pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance pada perusahaan
Farmasi dan obat-obatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 —
2022.

3. Untuk menguji pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance pada
perusahaan Farmasi dan obat-obatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2018-2022.

4. Untuk menguji pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance pada
perusahaan Farmasi dan obat-obatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2018-2022.

1.4,  Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dalam pengembangan
dan pemahaman dalam pengetahuan ilmu ekonomi khususnya akuntansi yang
berkaitan dengan penghindaran pajak.

2. Manfaat Praktis
Bermanfaat untuk akademisi dan peniliti agar dapat dijadikan bukti dan literatur
ilmu pengetahuan khususnya perpajakan, serta menambah wawasan yang lebih

mendalam yang berkaitan dengan penghindaran pajak.
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